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ABSTRACT

Moral ethics in education serve as a fundamental pillar in shaping learning quality
and fostering students’ character development. Teachers are not merely
transmitters of knowledge but also moral role models who embody values such as
honesty, responsibility, fairness, and respect for human dignity. This article provides
a comprehensive analysis of the meaning of moral ethics in education, the urgency
of moral ethics for teachers, strategies for developing ethical competence, the role
of culture in strengthening moral values, challenges in ethical implementation, and
approaches for integrating ethical practices into classroom learning. This study
employs a literature review method to analyze theoretical perspectives from various
relevant sources. The findings reveal that teachers’ moral ethics significantly
influence classroom climate, student motivation, teacher professionalism, and
character formation. Effective implementation of moral ethics requires professional
awareness, institutional support, cultural reinforcement, and the integration of
ethical values into all learning activities. Strong moral ethics not only create a safe,
humanistic, and character-rich learning environment but also strengthen the position
of teachers as moral and social agents within society.

Keywords: moral ethics, educators, character development, cultural values, teacher
professionalism.

ABSTRAK
Etika moral pendidik merupakan pilar utama dalam membangun kualitas
pembelajaran dan pembentukan karakter peserta didik. Guru tidak hanya bertindak
sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga figur teladan yang mencerminkan nilai
kejujuran, tanggung jawab, keadilan, serta penghargaan terhadap martabat
manusia. Artikel ini bertujuan menganalisis secara komprehensif makna etika moral
dalam pendidikan, urgensinya bagi profesi guru, cara pengembangan etika moral,
peran budaya dalam penguatan nilai moral, tantangan yang dihadapi pendidik, serta
strategi integrasi etika moral dalam pembelajaran. Metode kajian literatur digunakan
untuk menelaah teori dan konsep dari berbagai sumber relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa etika moral pendidik berpengaruh langsung terhadap iklim
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belajar, motivasi siswa, profesionalisme guru, dan pembentukan karakter peserta
didik. Penerapan etika moral membutuhkan kesadaran profesional, dukungan
kelembagaan, pembiasaan nilai budaya, serta integrasi ke dalam seluruh aktivitas
pembelajaran. Etika moral yang kuat akan menciptakan lingkungan belajar yang
aman, humanis, dan berkarakter, serta memperkuat citra guru sebagai agen moral

dan sosial dalam masyarakat.

Kata Kunci: etika moral, pendidik, karakter, budaya sekolah, profesi guru.

A.Pendahuluan

Etika moral merupakan aspek
fundamental dalam dunia pendidikan
karena proses pendidikan pada
hakikatnya tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membentuk manusia seutuhnya. Guru
sebagai pendidik memiliki tanggung
jawab besar untuk menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan norma
moral dan nilai kemanusiaan, karena
setiap tindakan, ucapan, dan
keputusan guru menjadi contoh yang
ditiru oleh peserta didik. Menurut
Bertens (2011), etika adalah refleksi
kritis  mengenai  kebaikan dan
keburukan, sedangkan moral merujuk
pada aturan konkret yang mengatur
tindakan manusia. Dalam konteks
pendidikan, etika moral pendidik
mencakup kejujuran, keadilan,
kedisiplinan, empati, profesionalisme,
serta penghargaan terhadap martabat
setiap siswa.

Tantangan pendidikan di era
modern semakin kompleks, ditandai
oleh  perubahan sosial cepat,
pengaruh  media digital, serta
melemahnya nilai  moral dalam
masyarakat. Kondisi ini menuntut
pendidik tampil sebagai figur moral
yang mampu memberikan arabh,
teladan, dan stabilitas nilai bagi
peserta didik. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi
juga fasilitator moralitas yang mampu
menuntun siswa membedakan
perilaku yang benar dan salah, serta
memahami konsekuensi etis dari

setiap tindakan. Karena itu, urgensi
etika moral pendidik bukan hanya
terkait dengan keberhasilan
pembelajaran, tetapi juga dengan
pembentukan karakter generasi masa
depan.

Selain itu, etika moral pendidik
tidak dapat dipisahkan dari budaya
lokal yang hidup dalam masyarakat.
Budaya Indonesia yang kaya nilai
seperti gotong royong, musyawarah,
sopan santun, dan menghormati
sesama merupakan sumber kearifan
yang dapat dijadikan dasar dalam
penguatan etika moral di sekolah.
Integrasi budaya dalam praktik
pembelajaran  membantu  siswa
memahami bahwa nilai moral bukan
sekadar teori, tetapi bagian dari
identitas mereka sebagai anggota
masyarakat. Guru yang mampu
mengaitkan nilai budaya dengan
pembelajaran akan  memperkuat
karakter dan kecintaan  siswa
terhadap jati diri lokal.

Namun demikian, penerapan
etika moral di sekolah tidak selalu
berjalan  mudah. Guru  sering
menghadapi dilema etis, tekanan
internal maupun eksternal, serta
tantangan profesional di era digital.
Oleh karena itu, pengembangan etika
moral pendidik membutuhkan
pelatihan, refleksi diri, mentoring,
dukungan kelembagaan, dan
kebijakan sekolah yang tegas.
Integrasi etika moral ke dalam seluruh
aspek pembelajaran menjadi strategi
penting untuk memastikan bahwa nilai
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moral benar-benar diinternalisasi oleh
peserta didik.

Dengan latar belakang tersebut,
artikel ini membahas  secara
mendalam enam aspek utama: (1)
makna etika moral; (2) urgensi etika
moral pendidik; (3) cara
pengembangan etika moral; (4) etika
moral berbasis budaya; (5) tantangan
penerapannya; dan (6) integrasi etika
moral dalam pembelajaran sebagai
upaya membentuk lingkungan belajar
yang bermoral, berkarakter, dan
humanis.

B. Metode Penelitian

Artikel ini disusun menggunakan
metode kajian literatur (literature
review). Menurut Sugiyono (2017),
kajian literatur dilakukan dengan
mengumpulkan, mengkaji, dan
menganalisis teori serta temuan
relevan yang berkaitan dengan topik
penelitian. Literatur yang digunakan
meliputi buku-buku tentang etika
profesi, pendidikan karakter, dan nilai
budaya dalam pendidikan.

Kajian literatur juga mengikuti

pendekatan realist synthesis
sebagaimana dijelaskan Pawson
(2006), yaitu mengidentifikasi
hubungan antara konteks,

mekanisme, dan hasil. Dengan
metode ini, artikel tidak hanya
merangkum teori, tetapi menelaah
bagaimana nilai-nilai etika moral
pendidik bekerja dalam konteks
sekolah.

Data teoritis dari berbagai
sumber kemudian dianalisis secara
deskriptif sehingga menghasilkan
pemahaman menyeluruh tentang
pentingnya etika moral pendidik dalam
membentuk karakter siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Makna Etika Moral dalam
Pendidikan

Etika moral dalam pendidikan
merujuk pada seperangkat nilai,
prinsip, dan pedoman perilaku yang
mengarahkan pendidik dalam
bertindak. =~ Guru tidak  hanya
menjalankan tanggung jawab
akademik, tetapi juga tanggung jawab
etis yang tercermin dari sikap, pilihan
tindakan, dan cara memperlakukan
peserta  didik. Bertens (2011)
menyatakan bahwa etika adalah
refleksi kritis tentang apa yang baik
dan buruk, sedangkan moral berkaitan
dengan aturan konkret yang mengatur
perilaku. Oleh karena itu, etika moral
pendidik mencakup kesadaran akan
konsekuensi etis dari setiap tindakan
yang diambil di kelas.

Selain menjadi pedoman
perilaku, makna etika moral juga
melekat pada identitas profesional
seorang pendidik. Guru dipandang
sebagai figur publik yang memiliki
pengaruh besar terhadap
perkembangan nilai siswa. Hal ini
berarti bahwa etika moral pendidik
bukan hanya berlaku ketika mengajar,
tetapi juga ketika berinteraksi di
lingkungan sosial. Dengan demikian,
etika moral menjadi fondasi yang
menyatukan kompetensi pedagogik
dengan nilai-nilai kemanusiaan.

Etika moral dalam pendidikan
juga mencakup kemampuan guru
untuk mengambil keputusan yang
tepat dalam situasi yang menimbulkan
dilema etis. Misalnya, ketika guru
harus memilih antara memberikan
hukuman atau memberikan
kesempatan kedua kepada siswa.
Dalam kasus seperti ini, guru harus
mempertimbangkan dampak jangka
panjang terhadap perkembangan
karakter siswa. Pengambilan
keputusan yang sensitif terhadap nilai
moral menjadikan etika sesuatu yang
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tidak hanya bersifat normatif, tetapi
juga praktis.

Makna etika moral semakin
penting ketika melihat pendidikan
sebagai proses pembentukan
manusia seutuhnya. Etika membantu
guru memahami bahwa setiap siswa
adalah individu dengan martabat, hak,
dan nilai. Pemahaman ini
mengarahkan pendidik untuk
memperlakukan siswa dengan
penghargaan dan empati, terlepas
dari latar belakang mereka. Dengan
demikian, etika moral guru tidak hanya
berfungsi sebagai teori, tetapi sebagai
panduan nyata dalam interaksi sehari-
hari.

Etika moral juga berkaitan erat
dengan kesadaran profesional guru
bahwa setiap tindakan mereka dapat
memberikan dampak jangka panjang
terhadap perkembangan kepribadian
peserta didik. Guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang etika
akan berhati-hati dalam
menggunakan kata-kata, mengelola
emosi, dan menunjukkan sikap yang
bijaksana. Sebagaimana
dikemukakan oleh Noddings (2012),
pendidikan pada hakikatnya adalah
hubungan yang berlandaskan
kepedulian (caring), sehingga perilaku
etis guru menjadi dasar terciptanya
hubungan yang saling menghargai.
Ketika guru mampu menunjukkan
kepedulian yang tulus, siswa akan
merasa aman secara emosional dan
lebih mudah mengembangkan
perilaku positif di lingkungan belajar.

Selain itu, makna etika moral
dalam pendidikan juga tampak dalam
kemampuan guru menjaga batasan
profesional. Guru harus mampu

membedakan antara  kedekatan
emosional yang mendukung
perkembangan siswa dengan

tindakan yang dapat melanggar etika
profesi. Kejelasan batasan ini penting
agar guru tetap dihormati sebagai

figur otoritatif sekaligus mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang manusiawi. Etika moral yang
kuat membantu guru menjaga
profesionalitas tersebut, sekaligus
memastikan bahwa interaksi dengan
peserta didik selalu berada dalam
koridor  penghargaan, tanggung
jawab, dan integritas.

Urgensi Etika Moral Pendidik

Etika moral pendidik memiliki
peran penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan kondusif. Guru yang
beretika akan menjaga objektivitas
dalam penilaian, bersikap adil kepada
semua siswa, serta memastikan
pembelajaran berjalan dengan penuh
tanggung jawab. Muslich (2011)
menegaskan  bahwa  pendidikan
karakter tidak dapat dipisahkan dari
keteladanan guru, karena perilaku
guru akan menjadi model bagi peserta
didik.

Urgensi etika moral juga tampak
pada perannya dalam menurunkan
potensi penyimpangan perilaku di
sekolah. Ketika guru menunjukkan
integritas, siswa cenderung mengikuti
alur perilaku yang sama. Hal ini
menghasilkan iklim sekolah positif
yang meningkatkan motivasi belajar
dan meminimalkan konflik. Dengan
demikian, etika moral pendidik
memiliki dampak langsung terhadap
kualitas interaksi sosial maupun
pembelajaran.

Dalam konteks perubahan sosial
yang cepat, urgensi etika moral guru
semakin terasa. Tantangan seperti
pengaruh media sosial, budaya
instan, dan menurunnya etika
komunikasi membuat siswa mudah
terpapar perilaku negatif. Karena itu,
guru harus hadir sebagai figur yang
memberikan keseimbangan moral.
Kehadiran guru yang Dberetika
membantu siswa memahami batasan,
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konsekuensi, dan nilai dalam
kehidupan sehari-hari.

Urgensi etika moral pendidik
tidak hanya relevan bagi siswa, tetapi
juga bagi profesi guru itu sendiri.
Tanpa etika, kepercayaan masyarakat
terhadap profesi pendidik dapat
menurun. Etika moral menjaga
kehormatan profesi dan memperkuat
citra guru sebagai agen perubahan
sosial. Dengan demikian, etika moral
bukan hanya kebutuhan pribadi guru,
tetapi kebutuhan institusi pendidikan
secara keseluruhan.

Selain itu, etika moral pendidik
menjadi penting karena berkaitan
langsung dengan perkembangan
psikologis siswa. Anak-anak pada
usia sekolah dasar masih berada
pada tahap perkembangan moral
heteronom menurut Piaget, di mana
mereka belajar nilai benar dan salah
terutama melalui figur otoritas seperti
guru. Ketika guru menunjukkan
konsistensi antara ucapan dan
tindakan, siswa belajar memahami
makna  kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab secara konkret.
Sebaliknya, ketidakselarasan perilaku
guru dapat menimbulkan kebingungan
moral pada diri siswa dan
menghambat proses internalisasi nilai.
Hal ini mempertegas bahwa urgensi
etika moral pendidik juga berkaitan
dengan tumbuhnya kepribadian siswa
dalam jangka panjang.

Urgensi etika moral pendidik
juga muncul dalam kaitannya dengan
pengambilan keputusan etis di kelas.
Guru setiap hari berhadapan dengan
situasi yang membutuhkan
pertimbangan moral, misalnya dalam
memberikan sanksi, menyelesaikan
konflik, atau mengatur interaksi
antarsiswa. Dengan etika moral yang
kuat, guru dapat mengambil
keputusan yang tidak hanya efektif
secara pedagogis tetapi juga adil,
manusiawi, dan berpihak pada

perkembangan siswa. Menurut Strike
dan Soltis (2009), pengambilan
keputusan etis merupakan inti dari
profesi pendidik karena setiap
keputusan memengaruhi
kesejahteraan peserta didik. Oleh
karena itu, etika moral pendidik
memiliki  urgensi  besar  untuk
memastikan bahwa sekolah menjadi
tempat yang aman, adil, dan mendidik
bagi semua anak.

Cara Pengembangan Etika Moral
Pendidik

Pengembangan etika moral
memerlukan proses yang
berkelanjutan dan terarah. Uno (2012)
menjelaskan bahwa guru perlu
memiliki kesadaran moral sebagai
fondasi utama untuk mengembangkan

perilaku etis dalam kehidupan
profesionalnya. Pelatihan etika
profesi, pembinaan, serta

pendampingan melalui komunitas
belajar menjadi langkah strategis
untuk memperkuat etika moral
pendidik.

Selain itu, refleksi diri
merupakan cara efektif bagi guru
untuk memahami sejauh mana
tindakan mereka mencerminkan nilai
moral. Guru yang meluangkan waktu
untuk melakukan introspeksi
cenderung lebih  peka  dalam
memperbaiki kesalahan etis dan
meningkatkan kompetensi moralnya.
Dukungan dari teman sejawat
maupun kepala sekolah juga sangat
diperlukan untuk menciptakan budaya
sekolah yang beretika.

Pengembangan etika moral juga
dapat dilakukan melalui studi kasus
tentang dilema etis. Guru dapat
belajar dari contoh nyata yang
menggambarkan situasi rumit dalam
pembelajaran, seperti konflik antar
siswa atau ketidakadilan dalam
penilaian. Melalui diskusi dan analisis,
guru dapat menemukan solusi yang
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sesuai dengan prinsip etika dan
memperkuat sensitivitas moral
mereka.

Selain pelatihan, pembinaan
etika moral dapat dilakukan melalui
mentoring. Guru senior yang memiliki
rekam jejak baik dalam etika profesi
dapat menjadi mentor bagi guru
pemula. Proses mentoring ini
memberikan ruang bagi guru pemula
untuk Dbertanya, berdiskusi, dan
belajar dari pengalaman. Dengan
demikian, pengembangan etika moral
tidak hanya teoritis, tetapi juga
aplikatif dan berkelanjutan.

Selain strategi yang telah
disebutkan, pengembangan etika
moral pendidik juga dapat diperkuat
melalui keterlibatan guru dalam
kegiatan pengembangan profesional
berkelanjutan (continuous
professional development). Seminar,
lokakarya, dan simposium pendidikan
yang membahas etika profesi dapat
membuka wawasan baru bagi guru
dalam memahami dinamika etika di
lingkungan sekolah modern. Kegiatan
ini juga memungkinkan guru untuk
melakukan pertukaran pengalaman
dan pandangan dengan pendidik lain
dari berbagai latar belakang. Dengan
demikian, guru tidak hanya
memperluas pengetahuan
teoretisnya, tetapi juga memperoleh
perspektif baru yang dapat diterapkan
dalam pengambilan keputusan etis di
kelas.

Di  samping itu, lembaga
pendidikan perlu menyediakan
kebijakan dan lingkungan yang
mendukung pengembangan etika
moral pendidik. Sekolah dapat
menyusun kode etik internal, prosedur
penanganan pelanggaran, serta forum
diskusi etik rutin bagi para guru.
Menurut Mulyasa (2017), lingkungan
sekolah yang berkarakter akan
memperkuat perilaku etis karena guru
merasa didukung dan memiliki

pedoman yang jelas dalam
menjalankan tugasnya. Ketika
sekolah menciptakan kultur etis yang
kuat, guru akan lebih konsisten dalam
menerapkan nilai-nilai moral dalam
interaksi dengan siswa, kolega,
maupun masyarakat. Dengan
demikian, pengembangan etika moral
tidak hanya menjadi tanggung jawab
individu guru, tetapi juga menjadi
komitmen bersama dalam ekosistem
pendidikan.

Pengembangan Etika Moral
Berbasis Budaya

Budaya merupakan sumber nilai
moral yang sudah mengakar dalam
kehidupan masyarakat.
Koentjaraningrat (2009) menyatakan
bahwa budaya mengandung sistem
nilai yang menjadi pedoman perilaku
manusia. Guru dapat memanfaatkan
nilai-nilai  budaya seperti gotong
royong, sopan santun, dan tenggang
rasa sebagai asas dalam membentuk
etika moral di sekolah.

Ketika nilai budaya
diintegrasikan dalam pembelajaran,
siswa belajar menghubungkan
identitas budaya dengan perilaku etis.
Misalnya, melalui kegiatan kerja bakti,
siswa belajar tentang tanggung jawab
dan kepedulian sosial. Dengan cara
ini, nilai budaya tidak hanya diajarkan,
tetapi juga dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pengembangan etika moral
berbasis budaya juga memperkuat
karakter kebangsaan siswa. Ketika
guru menekankan nilai-nilai budaya
lokal, siswa akan merasa memiliki
identitas dan kebanggaan terhadap
budayanya sendiri. ldentitas budaya
yang kuat membuat siswa lebih siap
menghadapi tantangan global tanpa
kehilangan nilai moral.

Selain itu, nilai budaya dapat
memperkuat hubungan antara
sekolah dan masyarakat. Melalui
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kegiatan yang melibatkan tokoh adat,
orang tua, dan warga sekitar, etika
moral dapat ditanamkan secara lebih
kuat. Kolaborasi ini memperluas peran
sekolah sebagai pusat pendidikan
moral berbasis nilai lokal.

Integrasi budaya dalam
pengembangan etika moral juga
memberikan kesempatan bagi guru
untuk menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal (local wisdom) yang telah teruji
sepanjang waktu. Nilai seperti “adat
basandi syarak, syarak basandi
Kitabullah” dalam budaya
Minangkabau, “tepo seliro” dalam
budaya Jawa, atau “mapalus” dalam
budaya Minahasa, merupakan contoh
konkret bagaimana budaya menjadi
pedoman moral masyarakat. Ketika
guru memanfaatkan nilai-nilai budaya
ini dalam pembelajaran, siswa tidak
hanya belajar etika secara teori, tetapi
juga memahami makna budaya yang
hidup di masyarakatnya. Hal ini
membantu siswa menyadari bahwa
moralitas bukan sesuatu yang
abstrak, tetapi bagian dari identitas
dan keseharian mereka.

Selain itu, pengembangan etika
moral berbasis budaya membantu
guru menciptakan pembelajaran yang
lebih  relevan dan  kontekstual.
Menurut Tilaar (2002), pendidikan
yang tidak berakar pada budaya
hanya akan menghasilkan siswa yang
terpisah dari realitas sosialnya.
Dengan mengaitkan nilai-nilai budaya
dalam materi pelajaran, guru dapat
membantu siswa melihat hubungan
antara pengetahuan yang dipelajari
dengan kehidupan nyata. Misalnya,
ketika mengajarkan tentang
kerjasama dalam PPKn, guru dapat
memberi contoh praktik gotong royong
dalam masyarakat. Hal ini tidak hanya
memperkuat pemahaman konsep,
tetapi juga menghidupkan nilai budaya
sebagai pedoman moral dalam
bertindak.

Tantangan dalam Menerapkan Etika
Moral Pendidik

Penerapan etika moral
menghadapi berbagai tantangan, baik
dari dalam maupun luar lingkungan
sekolah. Tantangan internal
mencakup kurangnya kesadaran
moral guru, lemahnya refleksi diri,
atau tekanan pekerjaan yang tinggi.
Tantangan  eksternal  mencakup
pengaruh negatif sosial media,
kurangnya dukungan institusi, serta
lingkungan masyarakat yang tidak
selalu mendukung perilaku moral.

Selain itu, dilema etis sering
muncul ketika guru harus memilih
sikap dalam kondisi sulit, misalnya
ketika memberikan sanksi kepada
siswa yang memiliki latar belakang
keluarga sensitif. Situasi ini menuntut
guru untuk memiliki keterampilan etis
yang kuat agar dapat mengambil
keputusan dengan bijaksana.

Tantangan lain muncul dari
perbedaan pemahaman tentang
moralitas. Tidak semua guru memiliki
persepsi yang sama mengenai mana
yang benar dan salah. Perbedaan
latar belakang pendidikan, budaya,
dan pengalaman dapat memengaruhi
keputusan moral. Karena itu, sekolah
perlu menyediakan pedoman etika
yang jelas.

Di samping itu, kurangnya
pelatihan tentang etika profesi
menjadi kendala besar. Banyak guru
hanya memahami etika secara umum,
namun belum terlatih  dalam
menghadapi dilema etis. Pelatihan
intensif diperlukan agar guru mampu
menerapkan etika moral secara tepat
dalam konteks pembelajaran.

Selain  faktor internal dan
eksternal, tantangan besar dalam
penerapan etika moral juga muncul
dari  perubahan teknologi dan
digitalisasi dalam pendidikan.
Kehadiran  teknologi membawa
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peluang, tetapi juga risiko baru seperti
cyberbullying, penyalahgunaan media
sosial, dan batasan etika dalam
komunikasi daring antara guru dan
siswa. Guru perlu memahami
bagaimana menjaga profesionalitas di
ruang digital, termasuk etika dalam
memberikan umpan balik, mengatur
komunikasi di luar jam pelajaran, serta
menjaga privasi data siswa. Menurut
Livingstone  (2014), era digital
menuntut pendidik memiliki literasi etis
agar mampu mengarahkan siswa
menggunakan  teknologi dengan
bertanggung jawab. Tanpa kecakapan
etis dalam dunia digital, guru dapat
dengan mudah terjebak pada tindakan
yang melanggar norma profesi.

Tantangan lainnya  adalah
tekanan dari berbagai pihak yang
dapat memengaruhi objektivitas guru
dalam bertindak, misalnya tekanan
dari orang tua, tuntutan kurikulum,
atau budaya sekolah yang belum
sepenuhnya mendukung perilaku etis.
Dalam  beberapa situasi, guru
mungkin  menghadapi benturan
kepentingan, seperti tuntutan nilai
tinggi dari orang tua atau masyarakat
yang menekan guru untuk
mengabaikan prinsip keadilan dalam
penilaian. Kondisi  seperti ini
memerlukan keteguhan moral agar
guru tidak mudah goyah. Menurut
Strike dan Soltis (2009), pendidik
harus mampu menegakkan prinsip
moral meskipun berada di bawah
tekanan, karena profesionalitas sejati
diukur dari kemampuan
mempertahankan integritas dalam
situasi sulit. Oleh sebab itu, dukungan
kelembagaan sangat penting agar
guru tidak berjalan sendiri dalam
menghadapi tantangan etis yang
kompleks.

Integrasi Etika Moral dalam
Pembelajaran

Etika moral tidak cukup diajarkan

sebagai teori, tetapi harus
diintegrasikan dalam seluruh proses
pembelajaran. Guru dapat
memberikan teladan dengan

menunjukkan perilaku menghargai
siswa, menggunakan bahasa yang
baik, serta menunjukkan disiplin dan
tanggung jawab. Keteladanan ini
merupakan bentuk pendidikan moral
yang paling efektif.

Selain teladan, guru dapat
mengintegrasikan etika moral melalui
materi pelajaran. Misalnya, dalam
pelajaran Bahasa Indonesia, guru
dapat menggunakan teks cerita yang
mengandung pesan moral. Dalam
pelajaran PPKn, guru membahas nilai
keadilan, tanggung jawab, dan
musyawarah. Dengan cara ini, nilai
moral tertanam secara natural dalam
pembelajaran.

Integrasi etika moral juga dapat
dilakukan melalui rutinitas kelas.
Kegiatan seperti salam pagi, refleksi
diri, atau diskusi tentang perilaku
positif membantu siswa menerapkan
nilai moral secara konsisten. Rutinitas
ini memperkuat pembiasaan yang
berdampak jangka panjang terhadap
karakter siswa.

Selain itu, guru dapat
menciptakan lingkungan kelas yang
demokratis. Melalui musyawarah
kelas, pemecahan masalah bersama,
atau pemberian kesempatan
berbicara, siswa tidak hanya belajar
tentang nilai etika, tetapi juga
mempraktikkannya. Ketika siswa
terlibat aktif, pembelajaran moral
menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan kehidupan mereka.

Integrasi etika moral juga dapat
diperkuat melalui penggunaan metode
pembelajaran kolaboratif yang
mendorong siswa berinteraksi secara
sehat dan saling menghargai.
Misalnya, melalui kerja kelompok,
diskusi berpasangan, atau kegiatan
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peer tutoring, siswa belajar
menerapkan nilai kejujuran,
kerjasama, kesabaran, dan empati.
Menurut  Johnson dan Johnson
(2014), pembelajaran  kooperatif
bukan hanya meningkatkan prestasi
akademik, tetapi juga membentuk
keterampilan sosial dan moral siswa.
Dalam prosesnya, guru berperan
sebagai fasilitator yang memastikan
interaksi siswa berlangsung sesuai
dengan norma etis, seperti
mendengarkan pendapat teman, tidak
mendominasi diskusi, dan
menyelesaikan perbedaan pendapat
secara dewasa.

Selain itu, guru dapat
mengintegrasikan etika moral melalui
evaluasi pembelajaran yang
menekankan aspek perilaku, bukan
hanya kognitif. Misalnya, guru
memberikan penilaian formatif
terhadap sikap siswa dalam kelas,
seperti kejujuran saat ujian,
kedisiplinan dalam mengumpulkan
tugas, atau tanggung jawab selama
menjalankan proyek  kelompok.
Evaluasi semacam ini tidak bersifat
menghukum, melainkan memberikan
umpan balik moral yang konstruktif
kepada siswa. Dengan memberikan
apresiasi pada perilaku etis, guru
mengirimkan pesan bahwa nilai moral
sama pentingnya dengan
pengetahuan akademik. Hal ini
membantu siswa menyadari bahwa
etika adalah bagian integral dari
proses belajar dan kehidupan sehari-
hari.

D. Kesimpulan

Etika moral pendidik merupakan
fondasi yang sangat penting dalam
menciptakan pendidikan yang
bermutu, humanis, dan berorientasi
pada pembentukan karakter peserta
didik. Sebagai figur publik dan teladan
moral, guru memiliki peran yang jauh

melampaui penyampaian
pengetahuan. Mereka menjadi
sumber nilai, pedoman perilaku, dan
panutan dalam kehidupan sosial di
sekolah. Oleh sebab itu, pemahaman
yang mendalam mengenai makna
etika moral sangat diperlukan agar
guru mampu bertindak sesuai prinsip
keadilan, kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan penghargaan terhadap
martabat setiap siswa.

Urgensi etika moral pendidik
semakin menonjol di tengah dinamika
zaman yang ditandai oleh
perkembangan teknologi, perubahan
sosial, dan krisis nilai yang terjadi
dalam masyarakat. Guru beretika
memiliki kemampuan untuk
menciptakan iklim belajar yang aman,
nyaman, dan kondusif, sekaligus
menjadi filter moral bagi peserta didik.
Keteladanan guru terbukti menjadi
salah satu faktor paling berpengaruh
dalam membentuk perilaku dan
karakter siswa, sehingga etika moral
bukan hanya menjadi kebutuhan
pribadi, tetapi juga kebutuhan
profesional dan institusional.

Pengembangan etika moral
pendidik merupakan proses
berkelanjutan yang membutuhkan
refleksi diri, pelatihan sistematis,
pembinaan profesional, mentoring,
serta dukungan komunitas guru. Guru
perlu dibekali keterampilan
menangani dilema etis, mengelola
emosi, dan mengambil keputusan
yang tepat dalam situasi sulit. Selain
itu, budaya lokal yang kaya nilai
menjadi sumber kekuatan dalam
menanamkan etika moral. Integrasi
nilai-nilai budaya seperti gotong
royong, musyawarah, dan tenggang
rasa dapat memperkaya praktik
pendidikan moral di sekolah dan
memperkuat identitas kebangsaan
siswa.

Namun, penerapan etika moral
tidak lepas dari berbagai tantangan.

357



Didaktik : Jurnal IImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

Guru sering dihadapkan pada tekanan
pekerjaan, perbedaan persepsi moral,
pengaruh negatif media sosial, serta
kurangnya kebijakan yang
mendukung. Oleh karena itu, sekolah
perlu menyediakan pedoman etika
yang jelas, lingkungan yang
mendukung perilaku beretika, serta
mekanisme supervisi yang konstruktif.

Integrasi etika moral dalam
pembelajaran merupakan langkah
strategis untuk memastikan bahwa
nilai-nilai moral benar-benar
diinternalisasi oleh peserta didik.
Melalui teladan guru, pembiasaan
harian, pembelajaran kolaboratif,
evaluasi  berbasis  sikap, dan
lingkungan kelas yang demokratis,
siswa belajar bukan hanya memahami
nilai moral, tetapi juga
mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara keseluruhan, penguatan
etika moral pendidik merupakan kunci
keberhasilan pendidikan karakter.
Etika moral yang dihayati dan
diterapkan secara konsisten oleh

pendidik mampu menciptakan
suasana Dbelajar yang bernilai,
membangun hubungan yang

harmonis di sekolah, dan membentuk
peserta didik menjadi individu yang
berkarakter, berintegritas, dan siap
menghadapi tantangan masa depan.
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